Mengoptimalkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Inquiring Minds Want To Know Learning Pada Siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019. by Supriyanto, Agus
ISSN  2548-3005 (PRINT)  ISSN 2655-6375  (ONLINE) 
Jurnal Edukasi Gemilang, Volume IV  No. 3,        September  – Desember  2019 |  1 
 
MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA MELALUI INQUIRING 
MINDS WANT TO KNOW LEARNING PADA SISWA KELAS V SEMESTER GANJIL DI SDN 
SELOTINATAH 4 KECAMATAN NGARIBOYO, KABUPATEN MAGETAN TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019. 
AGUS SUPRIYANTO 
SDN Selotinatah 4 Ngariboyo, Kabupaten Magetan 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, 
terdiri atas 4 pertemuan. Tiap pertemuan terdiri atas 2 x 35 menit. Tiap siklus meliputi 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data diambil dengan 
menggunakan instrument tes, wawancara, angket dan jurnal. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui Inquiring 
Minds Want To Know Learning. siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 
Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019. Peranan 
Inquiring Minds Want To Know Learning pada  hasil belajar siswa Kelas V Semester 
Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019 pada siklus 1 dengan skor rata-rata penguasaan siswa adalah 56,97 dengan 
standar deviasi 13,91 berada pada kategori "sedang". Hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo dalam siklus 
II dengan skor rata-rata 65,52 dengan standar deviasi 13,97 berada pada kategori ”tinggi". 
 
Kata kunci : Hasil Belajar Bahasa Indonesia, Inquiring Minds Want To Know Learning  
 
PENDAHULIAN 
Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah 
kembali pmktik-praktik pembelajaran di seko-
lah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh 
dunia pendidikan dalam mempersiapkan akan 
didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam 
kehidupan bermasyarakat di abad 21 akan sangat 
berbeda dengan peranan tradisional yang selama 
ini dipegang oleh sekolah-sekolah. Sesung-
guhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode 
gotong royong _ tidak terlampau asing dan 
mereka telah sering menggunakannya dan 
mengenalnya sebagai metode kelja kelompok. 
Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak 
guru telah sering menugaskan para siswa untuk 
bekerja dalam kelompok.  
Sayangnya, metode kerja kelompok 
sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap 
dan kesan negatif memang bermunculan dalam 
pelaksaan metode kerja kelompok. Jika kerja 
kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling 
menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, muncul 
perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin 
merasa rekannya yang kurang mampu telah 
membonceng pada hasil kerja mereka. 
Akibatnya, metode kerja kelompok yang 
seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan 
rasa persaudaraan dan kemampuan bekerja sama, 
justru bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan 
kekecewaaan.  
Mengingat pentingnya Bahasa Indo-
nesia, peserta didik yang merupakan tunas dan 
harapan bangsa sudah semestinya sejak dini 
dilatih untuk merasa akrab dan menyukainya. 
Namun pada kenyataannya sekarang ini tidak 
jarang siswa kurang berminat terhadap mata 
pelajaran ini. Hal ini disebabkan kurangnya 
penguasaan siswa terhadap konsep yang diterima 
di sekolah. Siswa beranggapan bahwa Bahasa 
Indonesia itu sulit karena dipenuhi oleh masalah 
yang harus diselesaikan dengan benar. Tingkat 
pemahaman siswa terhadap suatu materi 
pelajaran akan banyak ditentukan oleh sejauh 
mana terselenggaranya proses belajar mengajar 
dengan baik dalam kelas dan sesuai dengan 
fungsi serta tujuan yang hendak dicapai. Salah 
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satu faktor penentu hasil belajar siswa adalah 
pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh 
guru selama pelaksanaan proses belajar 
mengajar tersebut.  
Pendekatan Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
merupakan salah satu model pendekatan yang 
sangat penting dalam pembelajaran agar 
pemahaman siswa dapat lebih meningkat. 
Kemampuan memecahkan soal-soal dengan 
menerapkan Inquin'ng Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) bagi siswa akan 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Karena siswa yang sudah mampu mengenakan 
soal dengan Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) kemungkinan besar 
pemahamannya sudah baik. Pendekatan 
Inquiring Minds Want To Know Learning 
(Pembelajaran  yang Membangkitkan Minat 
Belajar Siswa) sangat penting dalam 
meningkatkan pemahaman konsep karena 
belajar dengan pendekatan Inquiring Minds 
Want To Know Learning (Pembelajaran yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) adalah 
belajar penuh makna, siswa belajar mentransfer 
konsep dan prinsip, dapat menumbuhkan 
motivasi, mengajak siswa berpikir rasional dan 
siswa lebih aktif berpartisipasi di dalam proses 
belajarnya. Menyelesaikan masalah merupakan 
tantangan bagi siswa untuk menjawab karena 
masalah tersebut biasanya ada ketidakpahaman 
antara dua pernyataan atau lebih yang 
disampaikan kepada siswa pada waktu proses 
belajar mengajar berlangsung.  
Berdasarkan survey awal diperoleh 
bahwa siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN 
Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten 
Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019 rendah 
hasil belajar Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
penulis berusaha melakukan suatu penelitian 
tentang Mengoptimalkan Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia melalui Inquiring Minds" Want To 
Know Learning pada Siswa Kelas V Semata 
Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
Pendekatan Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa)  
Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran  yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) merupakan bagian dari 
kurikulum yang sangat penting karena dalam 
proses pembelajaran maupun penyelesaian, 
siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan 
yang sudah dimiliki untuk ditetapkan pada 
Inquiring Minds Want To Know Leaming 
(Pembelajaran  yang Membangkitkan Minat 
Belajar Siswa) yang bersifat tidak rutin. Akan 
tetapi, hal tersebut masih dianggap sebagai 
bagian yang paling sulit dalam Bahasa Indonesia 
baik bagi siswa dalam mempelajarinya maupun 
bagi guru yang mengajarkannya.  
Untuk menjawab tuntunan tujuan yang 
demikian hingga maka perlu dikembangkan 
materi serta proses pembelajarannya yang sesuai. 
Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan 
Gagne (Suherman, 1970), bahwa tingkat 
keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat 
dikembangkan melalui Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa). Hal ini 
dapat dipahami sebab Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
merupakan tipe belajar paling tinggi dari delapan 
tipe belajar yang dikemukakan Gagne yaitu: 
signal learning, stimulus respon learning, 
chaining verbal association, discrimination 
learning, concept learning, rule learning, and 
prohlem solving. Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
merupakan kegiatan belajar yang paling 
kompleks. Sesuatu soal dikatakan sebagai 
masalah bagi seseorang apabila  
Hubungan Antara Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
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Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
terhadap prestasi belajar  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah dibatasi 
pada pokok bahasan dengan Kompetensi Dasar 
(4.1) Mampu menulis kalimat dengan ejaan yang 
tepat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Dalam materi ini memiliki sumber bahan (materi) 
yang luas dan banyak, oleh karena bahan yang 
luas dan banyak, itu sangat memerlukan latihan-
latihan yang cukup teratur. Untuk dapatnya 
latihan yang cukup dan teratur, maka 
memerlukan waktu tidak sedikit atau 
memerlukan banyak waktu. Padahal untuk 
latihan-latihan di sekolah atau di dalam kelas, 
waktunya kurang memungkinkan untuk 
mendalami, mengingat bahan yang luas dan 
banyak harus selesai dengan  
METODE PENELITIAN  
Waktu, Tempat, dan Jenis Penelitian 
Dilaksanakan di SDN Selotinatah 4 Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019 dengan lama penelitian 3 bulan yaitu 
dari bulan Juli sampai September 2018. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Class Aclion Research) dcngan tahapan-tahapan 
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. 
dengan Kompetensi Dasar (4.1) Mampu menulis 
kalimat dengan ejaan yang tepat  
Subyek Penelitian yang menjadi Subjek 
penelitian adalah siswa Kelas V Semester Ganjil 
Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019.  
Teknik Pengumpulan Data 
Data tentang keterampilan siswa dalam 
pembelajaran Mampu menulis kalimat dengan 
ejaan yang tepat diambil dari penilaian hasil 
belajar dengan menggunakan tes tulis dan unjuk 
kerja. Data tentang aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran dan data aktivitas guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran diperoleh 
dengan menggunakan lembar observasi. Data 
tentang respon siswa dan guru terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan angket. Data 
tentang refleksi diri serta perubahan-perubahan 
yang terjadi di kelas diambil dari catatan dan 
hasil diskusi peneliti dengan kolaborator 
 
Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari pelaksanaan observasi 
dianalisis secara kualitatif sedangkan data 
mengenai pemahaman konsep Bahasa Indonesia 
dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistika deskriptif untuk 
menentukan standar deviasi, tabel frekuensi, 
nilai minimum dan maksimum yang siswa 
peroleh pada setiap pokok bahasan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian Setelah selesai penyajian materi 
satu pokok bahasan dengan Kompetensi Dasar 
(4.1) Mampu menulis kalimat dengan ejaan yang 
tepat pada siklus I dilaksanakan tes hasil belajar 
dalam bentuk ulangan harian. Adapun hasil 
analisis deskriptif terhadap nilai perolehan siswa 
setelah diterapkannya pendekatan Inquiring 
Minds Want To Know Learning (Pembelajaran  
yang Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
selama siklus I terdapat pada lampiran dan 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 
sebagai berikut: Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 
Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten 
Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019 pada tes 
akhir pada siklus i variabel nilai statistik sebagai 
berikut : 
Subyek Penelitian 28 
Rata-rata 56,97 
Standar Deviasi 13,91 
Variansi 193,70 
Skor Maksimum 87,00 
Skor Minimum 32,00 
Rentang Skor 55 
Median 58  
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas 
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
Bahasa Indonesia siswa Kelas V Semester Ganjil 
Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019 
pada pelajaran Bahasa Indonesia setelah 
diterapkan. pendekatan Inquiring Minds Want 
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To Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
didasarkan pada tes akhir siklus I adalah sebesar 
56,97 dari skor ideal yang mungkin dicapai 
adalah 100 dengan standar deviasi 13,97. Ini 
menunjukkan secara klasikal bahwa siswa Kelas 
V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 
Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2018/2019. hanya memiliki 
penguasaan akhir pada siklus I sebesar 56,97 
sedangkan secara individual, skor yang dicapai 
siswa tersebar dari skor minimum 32 dari skor 
minimum yang mungkin dicapai 0 sampai 
dengan skor maksimum 87 dari skor maksimum 
yang mungkin dicapai 100 dengan rentang skor 
55. Apabila skor penguasaan siswa di atas 
diterapkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh 
distribusi frekuwensi skor yang ditunjukkan 
pada tabel 4.2 berikut : Tabel 4.2 Distribusi 
Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Semester 
Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019 Setelah Pelaksanaan Tindakan Sildus 
I melalui Pendekatan Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa)  
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
1 0 - 34 Sangat Kurang 4 10,53 
2. 35-54 Kurang 6 34,21 
3 55- 64 Sedang 4 26,32 
4 65 - 84 Tinggi 3 21,05 
5 85 - 100 Sangat Tinggi 3 7,89 
Setelah digunakan kategorisasi pada 
tabel 4.2 di atas terlihat bahwa dari 28 siswa 
Kelas V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 
Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang menjadi 
sampel penelitian terdapat 10,53% siswa yang 
pemahamannya berada pada kategori sangat 
kurang, 34,12% siswa berada pada kategori 
kurang, 26,32% siswa berada pada kategori 
sedang, 21,05% siswa berada pada kategori 
tinggi dan 7,89% siswa yang tingkat hasil 
belajarnya berada pada kategori sangat tinggi. 
Apabila nilai rata-rata hasil belajar Bahasa 
Indonesia yaitu 56,97 dikategorikan ke dalam 
kategorisasi standar (skala lima) maka nilai 
tersebut berada pada kategori sedang. Hal ini 
berarti bahwa tingkat hasil  
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia Siswa pada Akhir Siklus II. Dari 
analisis deskriptif tentang nilai siswa pada tes 
akhir siklus II dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut: ' Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Semester 
Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019 pada Tes Siklus II 
Subyek Penelitian 28 
Rata-rata 65,52 
Standar Deviasi 13,96 
Variansi 194,95 
Skor Maksimum 95,00 
Skor Minimum 40,00 
Rentang Skor 55,00 
Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan 
bahwa skor rata-rata hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa Kelas V Semester Ganjil Di 
SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019 
pada pelajaran Bahasa Indonesia setelah 
diterapkan pendekatan Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) 
didasarkan pada tes siklus II adalah sebesar 95 
dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 13,96. 
Hal ini menunjukkan secara klasikal. bahwa 
siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN 
Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten 
Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019 memiliki 
penguasaan akhir pada siklus II sebesar 65,52 
jika dibandingkan dengan skor siswa pada akhir 
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siklus I, maka pada akhir siklus II terdapat 
peningkatan dengan skor rata-rata sebesar 8,55 
sedangkan secara individual, skor yang dicapai 
siswa pada akhir siklus H tersebar dari skor 
minimum 40 siswa berada pada kategori ”tinggi". 
Hal ini berarti bahwa pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan pendekatan Inquiring Minds 
Want To Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V 
Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 
Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2018/2019, yakni dari 
kategori ”sedang" menjadi kategori tinggi .  
PEMBAHASAN 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar salah satu diantaranya 
adalah penggunaan model pembelajaran 
Inquiring Minds Want To Know Learning. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif secara 
umum dapat dilihat dari hasil penelitian tentang 
hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus I 
berada pada kategori sedang, sehingga dapat 
diartikan bahwa sebagian besar siswa 
berketerampilan rendah dalam hal belajar 
Bahasa Indonesia. Disamping itu siswa sama 
sekali belum memahami cara belajar Bahasa 
Indonesia yang baik, serta belum memahami 
kriteria penilaian Bahasa Indonesia. 
Adapun hasil penelitian pada siklus II 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
termasuk kategori cukup. Berdasarkan analisis 
data dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki keterampilan tinggi, atau dapat 
diartikan bahwa sebagian besar siswa sudah 
dapat belajar Bahasa Indonesia. Peningkatan 
hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa ini 
dimungkinkan karena model pembelajaran yang 
digunakan guru selalu bervariasi sehingga dapat 
menarik perhatian siswa, serta adanya 
keseriusan dan ketekunan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
Bahasa Indonesia pada siswa Kelas V Semester 
Ganjil Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2018/2019 mengalami peningkatan dengan 
menggunakan pendekatan Inquiring Minds Want 
To Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa), dengan 
indikasi sebagai berikut:  
(1). Hasil belajar siswa Kelas V Semester Ganjil 
Di SDN Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019. 
yang diajar dengan pendekatan Inquiring Minds 
Want To Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) pada 
siklus l dengan skor rata-rata penguasaan siswa 
adalah 56,97 dengan standar deviasi 13,91 
berada pada kategori "sedang"; 
(2). Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa Kelas 
V Semester Ganjil Di SDN Selotinatah 4 
Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2018/2019. dalam siklus II 
dengan skor rata-rata 65,52 dengan standar 
deviasi 13,97 berada pada kategori ”tinggi" 
(3). Pendekatan Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran  yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) pada pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas, perhatian, dan minat 
siswa dalam proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan hasil belajar 
(4). Pendekatan Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran  yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas V Semester Ganjil Di SDN 
Selotinatah 4 Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten 
Magetan Tahun Pelajaran 2018/2019.  
Saran  
1. Adapun saran-saran yang perlu diajukan 
setelah diadakan penelitian tindakan kelas ini, 
sebagai berikut: Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendekatan Inquiring Minds Want To 
Know Learning (Pembelajaran  yang 
Membangkitkan Minat Belajar Siswa) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagian 
besar siswa senang menyelesaikan soal setelah 
diberi bekal pendekatan tersebut. Dengan 
demikian hendaknya siswa senantiasa 
membiasakan diri dalam menyelesaikan soal 
menggunakan urutan langkah-langkah Inquiring 
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Minds Want To Know Learning (Pembelajaran  
yang Membangkitkan Minat Belajar Siswa) agar 
situasi dalam kelas lebih dinamis secara individu 
siswa dapat mandiri dalam memecahkan soal. 
Diharapkan kepada para pendidik khususnya 
bidang studi Bahasa Indonesia dapat 
menerapkan Inquiring Minds Want To Know 
Learning (Pembelajaran yang Membangkitkan 
Minat Belajar Siswa) demi meningkatkan hasil 
belajar siswa sebagai salah satu alternatif dalam 
proses belajar mengajar. 
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